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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Faktor —faktor Yang Mempengaruhi Produksi Uahatani padi
sawah di Elurahan Talang Benih Kecamatan Curup Kabupaten Rejang Lebong. Rumusan Masalah
Apakah luas lahan (X1), Pupuk (X2), Pestisida (X3), Benih (X4) Tenaga KerjaBKS5).
Mempengaruhi Usahatani padi di Kelurahan Talang Benih Kecamatan Curup Kabupaten Reffing
Lebong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi luas
lahan (X1), Pupuk (X2), Pestisida (X3), Benih (X4) Tenaga Kerja (X5). Mempegfjaruhi
Usahatani padi di Kelurahan Talang Benih Kecamatan Curup Kabupaten Rejang Lebong. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive sampling dimana
tidak semua respponden memiliki kriteria yang sesuai. Data pi@nier di peroleh langsung 50
petani sebagai responden melalui wawancara dengan kusioner, Analisis data yang digunakan
model regresi model Cobb Douglas untuk melihat pengaruh masing-masing factor produksi
EZphadap produksi yang dihasilkan. Hasil penelitian menunjukan bahwa Luas Lahan dan Benih
Berpengaruh Nyata. Sedangkan Variabel Pupuk, Pestisida dan Tenaga kerja Berpengaruh
Tidak Nyata terhadap produksi Usahatani padi Sawah.

Kata Kunci : Produksi, Usahatani, Padi Sawah




ABSTRACK

This research is undertaken by factors that influence the production of Uhatani peas the

fields of Kelurahan Talang Seed and Curup District of Rejang Lebong. The research is aimed
at identifying the factors that affect the area of land (X1), Fertilizers (X2), Pesticides (X3),
Seeds (X4) ml Working Power (X5). Affects the cultivation of peanuts in the field of seed
cultivation. The method used in this research is using ]a'posive sampling where not all
respondents have matching criteria. The premier daa was obtained directly from 50 farmers
as respondents through interviews with cousions. The data analysis used the Cobb Douglas
model regression model to see the influence of each production factor on the production
produced. The results of the research showed that the area of land and seeds had a real
influence, while the variables of fertilizers, pesticides and labor force had an unrealistic
influence on the production of Usahatani,

Keywords : Production, Usahatani, Padi Sawah




PENDAHULUAN

Komoditi tanaman pangan sangat
penting untuk memenuhi kebutuhan
pangan, pakan, dan industri dalam
negeri, yang cenderung meningkat
setiap tahun seiring dengan
pertumbuhan populasi dan industri
pangan. Dari sisi ketahanan pangan
Nasional fungsinya menjadi amat
penting dan strategis (Direktorat

Jenderal Tanaman Pangan, 2011).

Padi, komoditi penghasil beras yang
menjadi tanaman pangan utama
penduduk Indonesia, merupakan salah
satu komoditas pertanian yang sangat
dibutuhkan oleh masyarakat. Beberapa
alasan penting perlu ditingkatkan
produksi padi secara keberlanjutan
yaitu beras merupakan bahan pangan
pokok bagi Masyarakat Indonesia,
merupakan komoditas penting untuk
menjagaketahanan pangan, usaha tani
padi sudah merupakan bagian hidup
dari  petani Indonesia  sehingga
menciptakan lapangan kerja yang besar
dan kontribusi dari usaha tani padi
terhadap pendapatan rumah tangga
cukup besar(Hamdan, 2013).

Usahatani adalah kegiatan
mengusahakan faktor produksi seperti
lahan, tenaga kerja, dan modal untuk
mencapai  hasil yang maksimal.
Penggunaan faktor produksi dan
penerapan teknologi sangat penting.
Penggunaan faktor produksi dan
penerapan teknologi yang kurang tepat
akan  mepgakibatkan  rendahnya
produksi dan  tingginya  biaya
usahatani. Dalam usahatani, produk
yang dihasilkan akan baik apabila
faktor produksi yang ada
dimanfaatkan secara efisien (Zulkifli,

2009).

Rejang Lebong Terdiri Dari Empat
Kecamatan Curup, Curup Utara, Curup
selatan, Curup Timur. Kelurahan
Talang Benih salah satu kelurahan
yang terletak Kecamatan Curup di
Rejang Lebong Provinsi Bengkulu.
Berdasarkan data BPS Kabupaten
Rejang Lebong dalam Angka 2015
dapat diketahui bahwa Kecamatan
Curu merupakan Kecamatan penghasil
padi sawah tertinggi dan memiliki

lahan sawah terluas.

Kecamatan Curup memiliki luas 5918

ha dengan jumlah penduduk 27.093




jiwa. Kecamatan tersebut merupakan
mayoritas penduduknya petani sawah
dan memiliki lahan sawah seluas +52
ha dan produksi padi sebanyak + 62500
kg per satu kali panen dengan jumlah
petani padi 50 orang. Karena harga
hasil usahatani yang relatif rendah, hal
tersebut tidak mendukung kondisi
sosial ekonomi masyarakat.(Kelurahan
Talang Benih, 2023). Berdasarkan data
BPS tahun 2015, jumlah produksi
petani padi sawah di Rejang Lebong

sebagai mana pada tabel berikut ini:

No Kecamatan Padi Sawah (Ton)
1 Curup 3,326

2 | Curup Tengah 446

3 Curup Timur 1.762

4 | Curup Selatan 1.053

Sumber Data: Badan Pusat Statistik

Kabupaten Rejang Lebong,2015

Berdasarkan tabel diatas produksi padi
sawah di Kabupaten Rejang Lebong
yang diolah oleh badan pusat statistik
(BPS) tahun 2015. dapat dilihat bahwa
dari Empat Kecamatan yang ada di
Rejang Lebong peroduksi padi sawah
yang terbesar teletak di Kecamatan

Curup dengan jumlah 3.326 ton dengan

luas lahan 1.140 ha, sedangkan untuk
Kecamatan Curup Tengah yang
memproduksi padi sebesar 446 ton
dengan luas lahan 1.349 Ha,. Penulis
ingin melakukan penelitian tentang
komponen-komponen yang
mempengaruhi produksi padi sawah di
Kelurahan Talang Benih, Kecamatan
Curup, Kabupaten Rejang Lebong,
karena kecamatan Curup memiliki
potensi produksi padi sawah yang paling

besar.

Tujuan Penelitian untuk mengetahui
Pengaru luas lahan (X1), pupuk (X2),
pestisida (X3), benih (X4), tenaga kerja
(X5) mempengaruhi produksi (Y)
usahatani padi sawah di Kelurahan
Talang Benih, Kecamatan Curup,

Kabupaten Rejang Lebong.
METODE PENELITIAN
2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Kelurahan Talang Benih Kecamatan
Curup Kabupaten Rejang Lebong.
Pemilihan lokasi ini dilakukan secara
sengaja (purposive sampiling) sebagian
besar dari penduduknya memiliki lahan

sawah. peneliti meyusun proposal




penelitian pada bulan Agustus dan
melakukan penelitian hingga
penyusunan skripsi pada bulan februari

2024.
2.1 Metode Penelitian

Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyagk 50 orang metode penentuan
sampel menggunakan metode purposive
sampling adalah Teknik pengambilan
sampel sumber data dengan
pertimbangan  tertentu  (sugiyono,
2016). Karena tidak semua sampel
memenuhi kriteria yang sesuai dengan
fenomena yang dikaji, teknik purposive
sampling digunakan. Oleh karena itu,
penulis memiliki tekni purposive
sampling yang menetapkan kriteria,
kriteria tertentu yang harus di penuhi
oleh sampel yang di gunakan dalam

penelitian ini.

2.3 Metode Analisis Data

Mengidentidikasi hubungan fungsional
antara faktor-faktor produksi usahatani
padi sawah digunakan analisis regresi
linier berganda dengan model fungsi
produksi cobb duglas, Persamaan fungsi

tersebut dapat ditulis sebagai berikut.

Y = b0 X1 bl X2 b2 X3 b3 X4 b4 X5

b5..Xnbneu
Transformasi ke bentuk logaritma:

LnY=Bo+PilnXi +P2ln Xo+ Baln
X3+ Psln Xa+ PsIn Xs+Ine

Keterangan:

Y = Produksi (kg)

A = Konstanta/ intercept
Xi = Luas Lahan (Ha)

X2 = Pupuk (kg)

X3 = Pestisida (L)

X4 = Benih (Kg)

Xs = Tenaga Kerja (Orang)
e = Logaritma Natural

u = Kesalahan

B1. B2. Ba. Pa. Ps. = Koefisien regresi
xlx

£ = Residual / faktor-faktor lain
yang berpengaruh yang tidak

dimasukkan dalam model 2.x3,x5 x6

2.4 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda dengan model sebagai

berikut:

Y= a+b1X1+b2Xo+bs Xa+bu Xu+e

Keterangan:

W = Variabel Terikat (Y)
A = Konsmtaf’ intercept
X1 = Luas Lahan (Ha)

X2 = Pupuk (Kg)

X3 = Benih (Kg)

X4 = Pestisida (L)

Xs = Tenaga Kerja (Rp)




bi = Koefisien Regresi Luas
Lahan

b2 = Koefisien Regresi Pupuk
b3 = Koefisien Regresi Benih
b4 = Koefisien Regresi Pestisida
ba = Koefisien Regresi Tenaga
Kerja

(6] = Kesalahan Pengganggu

Untuk mengetahui apakah variabel
bebas berpengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terikat maka
menggunakan uji F:

Ho:b1=0
H1 : minimal ada salah satu nilai bi#
0
Nilai Fhiwng dicari dengan rumus:
F= R2(k-1)
(1-R*) n-k
R3= 1-ESS
TSS
Dimana
R? : Koefisien determinan
K : banyak variabel yang diminati
n :Jumlah Sampel
ESS :Jumlah Kuadrat Residual
TSS : Jumlah Kuadrat Total

Jika Fhiwng < 0,05 maka Ho diterima
artinya variabel bebas secara bersama-
sama berpengaruh tidak nyata

terhadap variabel terikat.

Jika Fhiwng > 0,05 maka Ho ditolak
artinya variabel bebas secara bersama-
sama berpengaruh nyata terhadap

variable terikat.

Untuk mengetahui apakah variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat secara parsial maka, dilakukan
uji t, dengan uji sebagai berikut:

Ho:bi=0
H1:bi=0

Nilai thiung bisa dicari dengan rumus
thiung = bi Sbhi

Dimana: bi = Koefisien Regresi
Sbi = Simpangan Baku ke-1
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Identitas Responden
Tabel 2. Umur Responden

Umur Jumlah | Persentase
Orang %o
21-30 6 12%
31-40 6 12%
41-50 19 38%
51-60 13 26%
61-70 6 12%
Total 50 100 %

Ket: Data Primer Yang Diolah, 2023

Berdasarkan Umur Berdasarkan tabel
diatas dapat dinyatakan bahwa petani
di Kelurahan Talang Benih yang
membudidayakan padi adalah petani
yang memiliki kisaran umur 21-30
tahun berjumlah 6 orang dengan
persentasel2%, umur 31-40 tahun
berjumlah 6 orang dengan

persentasel2%, umur 41- 50




berjumlah 19  orang  dengan
persentase38%, umur 51-60 tahun
berjumlah 13 orang dengan persentase
26%, dan umur 61-70 berjumlah 6
orang dengan persentase 12%
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
petani padi di Kelurahan talang benih
rata-rata memiliki umur yang masih
produktif dan mampu menjalankan
aktifitas-aktifitas bekerja serta mudah

menerima informasi dan inovasi baru.

Tabel 3. Jumlah Tanggungan

keluarga
Jumlah Jumlah | Persentase
Tanggunga | Orang %
n
1-5 46 92 %
6-10 4 8%
Total 50 100 %

Ket: Data Primer Yang Diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat
dijelaskan bahwa petani padi Kelurahan
talang  benih  rata-rata  jumlah
tanggungan keluarga petani padi

sebanyak 1-5 orang dengan presentasi

92% dan 6 -10 orang dengan persentase
8%setiap rumah tangga, jumlah anggota
keluarga terdiri dari suami/istri, anak,
orang tua yang masih tinggal dalam satu

rumah.

Tabel 4. Berdasarkan Tingkat
Pendidikan

Pendidika | Jumla | Persentas
n h e
Orang %
Tidak 10 20%
Sekolah
SD 21 42%
SMP 13 26%
SMA/SMK 6 12%
Starta 1 0 0
Total 50 100

Ket: Data Primer Yang Diolah, 2023

Berdasarkan  tabel  diatas
menjelaskan  bahwa  petani di
Kelurahan talang benih umumnya
memiliki tingkat pendidikan yang
rendah. Tingkat pendidikan tidak
Sekolah Dasar berjumlah 10 orang
dengan  persentase20%,  tingkat
pendidikan Sekolah Dasar (SD)
berjumlah 21 orang  dengan
persentase42%, tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP)
berjumlah 13 orang  dengan
persentase26%, Tingkat Sekolah
Menegah Atas (SMA) berjumlah 6




orang dengan persentase 12% dan
tingkat Pendidikan Stara 1 (S1) tidak

ada.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa

rata-rata petani memiliki tingkat

pendidikan hanya sampai Sekolah
Dasar (SD).

Tabel 5. Berdasarkan Berdasarkan
lama berusahatani

Tahun Jumlah | Persentase
Orang %
5-10 9 18%
11-16 16 32%
17-22 21 42%
23-28 4 8%
Total 50 100

Ket: Data Primer Yang Diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat

dijelaskan bahwa petani di kelurahan
talang benih umumnya memiliki rata-
rata lama berusahatani cukup lama
yaitu 17-22 tahun dengan persentase
42%. Dibandingkan dengan petani

lebih muda dan kurang

yang

pengalaman, petani dengan

pengalaman bertani yang cukup lama

mampu mempertahankan dan

meningkatkan skala usaha dan

meningkatkan produksi.

3.2 Pembahasan

1. Analisis Reggresi Cobb Dauglas

Tabel 6. Analisis Regresi Linier

Berganda
Variabel Koefisien T Signifikan
Bebas | Regresi | Hitung
IProduksi
IConstant
) 7538 6.736 ,000
ILuas lahan
(x1) 357 1,705% 095
Pupuk (X2) | s | aa0ms | 656
IPesetisida
(x3) 045 1,07 290
Benih ) | 306 | 4050% | 000
Tenaga
Kerja (x5) | -,038 - 4250 673
R2=0,975 [Prob=

0,000
F hitung =
337,072

Sumber : Analisis Data Primer 2023

Tanda ns bearti tidak signifikan
Tanda " bearti signifikan pada taraf
kepercayaan 95%
t tabel 5% = 1.680

F tabel 5% = 3470
Berdasarkan data pada tabel dapat

dituliskan persamaan garis regresi

linier sebagai berikut:

ILnY = 7,538+ In 0357X1+ In
0,085X2 + In 0,045X3 —In 0, 368X4 + In
0038 +In &




Dari persamaan diketahui

bahwa:

dapat

Y = Taksiran nilai produksi

B0 = 7,538 yaitu suatu konstanta
yang disebut koefisien intersep yang
mencerminkan  pengaruh  alami
terhadap Y atau nilai produksi apabila
luas lahan, pupuk, pestisida, benih dan

tenaga kerja nol (X =0)

2. Koefisien Korelasi Determinasi
R?)

Tabel 7. Korelasi Determinasi

Model R R Square

1 975% 972
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Primer 2023

Dari hasil analisis regresi linier
berganda pada tabel koefisien

determinasi (R?) di peroleh nilai
koefisien determinasi (R?) adalah
sebesar 97.5% ini bearti besarnya
pengaruh yang diberikan oleh variabel
bebas Luas Lahan (X1), pupuk (X2),
Pestisida (X3) dan Benih (X4), Tenaga
Kerja(Xs) terhadap wvariabel terikat
Produksi sedangkan 2,5% dipengaruhi

oleh variabel lain diluar yang diteliti.

3. Koefisien Regresi Uji (Uji F)

Tabel 8. Koefisien Regresi Uji
Bersama-Sama(UjiF)
Sum of Mean
Model Squares | Df | Square F Sig.
I Regression | 10,927| 5| 2,185 337,072 ,000°
Residual 285[44| 006
Total 11,212 | 49

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2023

Hasil menunjukkan secara bersama-
sama Pengaruh Luas Lahan (X1),
Pupuk (X2), Pestisids (X3), Benih (X4),
dan Tenaga Kerja (Xs) terhadap
Usahatani padi sawah di kelurahan
Talang benih, kecamatan hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai  Fhitung
337,072 lebih besar dari pada Frabel
sebesar 3.47 dan nilai probabilitas
sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat
signifikansi 5% (0,05) dengan tingkat
kepercayaan 95%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa setiap terjadi
perubahan luas lahan, pupuk,
pestisida, benih dan tenaga kerja akan
membuat Hasil produksi Usahatani
padi sawah di kelurahan Talang benih,
kecamatan Curup, kabupaten Rejang
Lebong juga berubah, ini dikarenakan
produksi dipengaruhi oleh faktor-

faktor tersebut.

4.Ujit




Uji t digunakan untuk melihat
pengaruh variabel Luas Lahan (X1i),
Pupuk (X2), Pestisids (X3), Benih (X4),
dan Tenaga Kerja (Xs) terhadap
variabel Produksi wusahatani padi
sawah di kelurahan Talang Benih
Kecamatan Curup kabupaten Rejang

Lebong (YY) secara parsial.

Pembahasan Variabel

1. Luas lahan X,

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat
di ketahui Variabel luas lahan(X1)
berpengaruh nyata terhadap produksi
Padi Sawah di kelurahan Talang Benih
Kecamatan Curup kabupaten Rejang
Lebong sebesart hitung 1.705, t hitung
ini < t tabel (5%) 1.680 atau nilai
babilitas 0,095 lebih kecil dari pada
tingkat signifikansi 0,05 maka, Ho
ditolak dan Ha diterima artinya secara
parsial variabel luas lahan (X1)
berpengaruh sangat nyata ()

0,095 < 0,05. maka dapat di simpulkan

bahwa luas lahan secara parsial
berpengaruh nya terhadap produksi
padi sawah. Hipotesis dari penelitian

ini yang menyatakan variabel luas

lahan berpengaruh nyata terhadap
produksi padi sawah di terima. Dengan
nilai koefisien regresi sebesar (0.410)
hal ini berarti apabila terjadi
penambahan luas lahan sebesar |
satuan akan meningkatkan produksi
sebesar (0,410) kg bila faktor-faktor
lain  dianggap tetap.  Diduga
berpengaruh nyata luas lahan pada
produksi padi sawah ini disebabkan
semakin luas lahan maka semakin

banyak pertumbuhan padi sawah.

Hal ini sesuai dengan yang di
kemukakan oleh Serafina Laka
Neonbota (2016) thitung (0.85&) <
ttabel (1.664) dengan demikian Ha di
tolak dan Ho diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa luas lahan secara
parsial dapat berpengaruh tetapi tidak
signifikan terhadap produksi padi

sawah.

Hal ini disebabkan karena Koefisien
regresi sebesar (0.156) hal ini berarti
apabila terjadi kenaikan luas lahan
sebesar 1 satuan aﬁl meningkatkan
produksi sebesar (0.156) satuan bila

faktor-faktor lain dianggap tetap.

2. Pupuk X2




Berdasarkan hasil analisis di atas dapat
di ketahui Variabel Pupuk (X2) tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi
Padi Sawah di kelurahan Talang Benih
Kecamatan Curup kabupaten Rejang
Lebong t hitung sebesar 0449 t < t
tabel (5%) 1.680 atau nilai probabilitas
&656 lebih besar dari pada tingkat
signifikansi 0,05 maka Hoditerima dan
Hatolak artinya secara perisal variabel
Pupuk (X32) berpengaruh tidalk nyata
(ns),

0656 < 005 Hal ini
menunjukkan bahwa pupuk
berpengaruh tidak nyata karena jika
penggunaan pupuk tidak sesuai
dengan paanduan maka
mengakibatkan padi rusak dan
menurukan hasil  produksi. Hal
tersebut ditunjukkan dengan nilai
koefisien regresi 0,098 artinya hal ini
berarti  peningkatan  penggunaan
pupuk menurunkan produksi yakni
setiap kenaikan pupuk 1 kg akan
menurunkan produksi sebesar (0,098)
kg bila faktor-faktor laindianggap
tetap.

Hal ini tidak sesuai dengan yang
di kemukakan oleh Serafina Laka
Neonbota (2016) bahwa variabel

pupuk x2 thitung (2.227) > t tabel

(1.664) dengan demikian Ha diterima
dan Ho ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa pupuk dapat
berpengaruh nyata secara signifikan
terhadap produksi padi sawah. gan
nilai koefisien regresi sebesar (0.294)
menunjukan adanya pengaruh nyata
secara signifikan karena nilai thitung
(2.227) >t tabel (1.664) hal ini berarti
peningkatan penggunaan pupuk akan
meningkatkan produksi yakni setiap
kenaikan jumlah pupuk 1 kg akan

ningkatkan  produksi  sebesar
(0.294) kg bila faktor-faktor lain
dianggap tetap.

3. Pestisida X3

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat
di ketahui Variabel Pestisida (X3)
tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi Padi Sawah di kelurahan
Talang Benih t hitung sebesar 1,071 t
< t tabel (5%) 1.680 atau nilai
probabilitas %290 lebih besar dari
pada tingkat signifikansi 0,05 maka,
maka Hoditerima dan H. tolak artinya
secara perisal variabel Pupuk (X3)
Pestisida berpengaruh tidak nyata (ns),
0290 < 005 Hal ini menunjukkan




bahwa pupuk berpengaruh tidak nyata
karena pada penggunaan puestisida
tidak sesuai dengan paanduan maka
mengakibatkan padi rusak dan
menurukan hasil  produksi. Hal
tersebut ditunjukkan dengan nilai
koefisien regresi 0065 artinya
peningkatan penggunaan pestisida
menurunkan produksi yakni setiap
kenaikan pestisida 1 liter akan
ﬂenurunkan produksi sebesar (0,065)
kg bila faktor-faktor lain dianggap

tetap.

Hasil ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Serafina Laka
Neonbota (2016) bahwa variabel
pestisida X3 thitung (-0.299) < ttabel
(1.664) dengandemikjﬂ H1 ditolak
dan HO diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa pestisida tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi
padi sawah. Dengan nilai Koefisien
regresi sebesar menunjukan adanya
tidak berpengaruh nyata karena pada
penggunaan pestisida tidak sesuai
dengan panduan usalﬁtani seperti
dalam pengukuran takaran dan
dosisnya tinggi akan mengakibatkan

padi rusak dan akanmenurunkan hasil

produksi padi sawah. Nilai thitung (-
0.299) < ttabel (1.664) hal ini berarti
peningkatan penggunaan pestisida
menurunkan produksi yakni setiap
kenaikan pestisida 1 liter akan
menurunkan produksi sebesar (-0.090)
kg bila faktor-faktor lain dianggap

tetap.

4, Benih X4

Berdasarkan hasil analisis di atas
Variabel benih (X4) berpengaruh
nyata terhadap produksi padi sawah
sebesar 0,000 < 0,05. Hipotesis dari
penelitian ini yang menyatakan
variabel benih berpengaruh terhadap
produksi padi sawah di terima. Dengan
nilai koefisien regresi sebesar (0.433)
hal ini berarti setiap peningkatan
jumlah benih lkg akan menaikan
produks padi sawah sebesar (0,443).
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat
di ketahui Benih (X4) berpengaruh
nyata terhadap produksi Padi Sawah di
kelurahan Talang Benih Kecamatan
Curup kabupaten Rejang Lebong
sebesar t hitung 4.505, t hitung ini > t
tabel (5%) 1.680 atau nilai probﬂlitas
0000 lebih kecil dari pada tingkat
signifikansi 0,05 maka, Ho ditolak dan




H. diterima artinya secara parsial
variabel luas lahan (X4) berpengaruh

sangat nyata (")

Hal ini sesuai dengan yang di
kemukakan oleh Serafina Laka
Neonbota (2016) bahwa thitung
(0.236) a ttabel (1.664) dengan
demikian Ha ditolak dan Ho diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa benih
secara parsial dapat berpengaruh
terhadap produksi padi sawah tetapi
tidak nyata. Hal ini disebabkan karena
nilai koefisien regresi sebesar (0.025)
menunjukan adanya pengaruh karena
nilai thitung (0.858) < ttable (1.664)
hal ini berarti apabila peningkatan
benih akan meningkatkan produksi
yakni setiap kenaikan jumlah benih |
satuan akan meningkatkan produksi
sebesar (0.025) kg bila faktor-faktor
lain dianggap tetap.

5.Tenaga kerja X5

Berdasarkan hasil analisis di atas
bahwa Variabel tenaga kerja (Xs)
berpengaruh tidak nyata terhadap
produksi padi sawah sebesar 0,673 >
0,05. Hipotesis dari penelitian ini yang
menyatakan variabel tenaga kerja

berpengaruh terhadap produksi padi

sawah di tolak.. nilai koefisien regresi
sebesar (0,038) yang berarti setiap
pertambahan tenaga kerja 1 satuan
akan meningkatkan produksi sebesar
(0,038). hal ini diduga berpangaruh
tidak nyata karena semakin banyak
tenanga kerja yang di gunakan maka
semakin banyak upah yang di

keluarkan.

Hasil ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Akbar Habib
(2014), Pengaruh Pemakaian Tenaga
Kerja Terhadap Peningkatan Produksi
Jagung. Berdasarkan hasil
perhitungan uji t untuk penggunaan
tenaga kerja diperoleh hasil yaitu
thitung 1,7 < ttabel 2.46. Dengan
demikian H1 ditolak dan HO diterima
yang artinya bahwa tenaga kerja tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi
jagung. Nilai koefisien untuk tenaga
kerja adalah sebesar 0,5. Artinya jika
tenaga kerja mengalami pertambahan
sebesar 1% maka produksi jagung
akan meningkat atau mengalami

pertambahan sebesar 0,5%.

KESIMPULAN
Berdasarkan Hasil analisis dan

pembahasan dapat disimpulkan :




Faktor produksi berupa luas lahan (X1)
dan Benih (X4) secara bersama-sama
berpengaruh nyata terhadap produksi
padi sawah, pengaruh faktor produksi
bersifat positif yang artinya setiap
penambahan input produksi akan
meningkatkan output produksi dan
jika variabel benih dan luas lahan
menurun maka akan diikuti dengan
menurunnya produksi padi. Dari hasil
analisis faktor produksi pupuk (X2),
pestisida (X3) dan tenga kerja (Xs)
berpengaruh tidak nyata terhadap
produksi di sebabkan pupuk yang
tidak sesuai dan berlebihan sehingga

menimbulkan pengaruh yang tidak

nyata terhadap produksi padi sawah.

Penggunaan pestisida yang tidak
sesuai dan berlebihan sehingga
menimbulkan pengaruh yang tidak

nyata terhadap produksi padi sawah.

Saran

Usahatani padi sawah masih
dapat  ditingkatkan  produksinya
dengan menambah faktor produksi
yaitu luas lahan (X1) dan benih (X2)
dan mengurangi jumlah pupuk (X2),
pestisida (X3) dan tenga kerja (X5)

sehingga dapat enaikan jumlah

produksi padi sawah,
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